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ABSTRAK

Penurunan angka stunting menjadi isu prioritas nasional dengan target yang
ambisius dalam upaya mengoptimalkan gizi anak. Program pemberdayaan
kader Tim Pendamping Keluarga di Desa Lanto Jaya menjadi salah satu
solusi untuk mencegah lahirnya bayi stunting. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi angka stunting melalui
pendekatan keluarga dengan melibatkan kader tim pendamping keluarga
sebagai agen perubahan di tingkat desa. Dalam pelaksanaannya pada
tanggal 19 Mei 2023 di Balai Desa Lanto Jaya, program ini melibatkan 25
peserta. identifikasi keluarga berisiko tinggi, pelatihan dan pendampingan
kader, serta kerjasama yang erat dengan pemerintah desa. Evaluasi
program menunjukkan perubahan positif dalam pengetahuan dan
keterampilan kader serta penurunan angka stunting di Desa Lanto Jaya.
Keberhasilan program ini menandai langkah maju dalam upaya pencegahan
stunting dan perbaikan kualitas hidup keluarga sasaran Hasil dari kegiatan
ini diharapkan dapat menurunkan angka stunting, meningkatkan
pengetahuan keluarga tentang gizi, dan memperkuat keterlibatan
masyarakat dalam menjaga kesehatan anak secara berkelanjutan.

ABSTRACT

Reducing stunting rates is a national priority, with ambitious goals to optimize
child nutrition. Lantojaya Village's Empowering Family Support Team
program serves as one of the solutions to prevent the birth of stunted infants.
This community engagement activity aims to engage Family Support Team
members as agents of change at the village level and reduce stunting rates
through a family-focused approach. The program was held at Lantojaya
Village Hall on May 19, 2023, with 25 participants. This includes identifying
high-risk families, training and mentoring team members, and working
closely with village governments. Evaluation of the program revealed positive
changes in the knowledge and skills of team members in Lantojaya Village
and a reduction in stunting rates. The success of this program represents a
major step forward in efforts to prevent stunting and improve the quality of
life for targeted families. This work is expected to reduce stunting, improve
family knowledge about nutrition, and strengthen community commitment to
keeping children healthy.

©2023 by the authors. Submitted for possible open-access publication under the terms and conditions of the Creative

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Stunting pada anak masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat global
(Tadesse et al., 2023), termasuk di Indonesia. Di seluruh dunia, hampir 21,9% anak
balita mengalami pertumbuhan terhambat pada tahun 2020 (Mannar et al., 2020).
Hanya 27,8% negara di dunia berada di jalur yang tepat untuk mengurangi stunting
pada tahun 2025(UNICEF, 2009).Prevalensi stunting di Indonesia (24,4%) lebih baik
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dibandingkan Myanmar (35%), tetapi masih lebih tinggi dari Vietnam (23%), Malaysia
(17%), Thailand (16%) dan Singapura (4%)(Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021; Zulisa, Ulfiana, & Handiana, 2021). Prevalensi balita pendek di
Indonesia mengalami fluktuasi dalam 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2020 sebesar
21,4%(Kementerian Kesehatan R.l., 2021b) meningkat kembali pada tahun 2021
sebesar 24,4%(Kementerian Kesehatan R.I., 2021a, 2022) dan menurun pada tahun
2022 sebesar 21,6%(Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Prevalensi stunting di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2021 sebesar 29,7%
dan menurun pada tahun 2022 sebesar 28,2%. Prevalensi stunting di Kabupaten Poso
berdasarkan data SSGI 2021 sebesar 26,7% (Kementerian Kesehatan R.I., 2021a),
tetapi pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 24,6 %(Kementerian
Kesehatan RI, 2022). Kabupaten Poso merupakan salah satu kabupaten yang
merupakan daerah lokus stunting di Provinsi Sulawesi Tengah. Pemerintah kabupaten
Poso telah menetapkan berbagai kebijakan dalam rangka percepatan penurunan
stunting secara multisektor. Kemitraan dengan Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (P2KB) Provinsi Sulawesi Tengah telah ditempuh dengan
membentuk tim pendampingan keluarga beresiko stunting (Mercusuar, 2022) atau Tim
Pendamping Keluarga (TPK) yang terdiri dari unsur Bidan, PKK, dan kader KB
(BKKBN, 2021; Susanti & Banuwa, 2021). TPK ini bertujuan sebagai langkah preventif
dalam mengatasi permasalah stunting dengan membantu jalannya komunikasi pada
tenaga kesehatan dan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai stunting
dan upaya pencegahan yang dapat dilakukan (Kurniawati & Ardiansyah, 2022; Sari &
Rahyanti, 2022; Susanti & Banuwa, 2021). TPK ini akan melakukan pencegahan mulai
dari remaja yang berisiko stunting, calon pengantin/calon pasangan usia subur, ibu
hamil, dan balita berusia 0-59 bulan (BKKBN, 2021).

Pada kenyataannya program ini belum berjalan secara maksimal karena
minimnya tenaga yang bekerja di lapangan dan kurangnya koordinasi dengan aparat
pemerintah setempat (Hafid et al., 2022), keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
(Kurniawati & Ardiansyah, 2022; Purwanti et al., 2020; Sari & Rahyanti, 2022),
kurangnya partisipasi keluarga, dan perbedaan budaya dan bahasa(Rachma, Hidayat,
& Azkia, 2022; Reskiaddin, Yulia Anhar, Sholikah, & Wartono, 2020). Kendala-kendala
ini dapat mempengaruhi efektivitas program dan membatasi kemampuan tim untuk
memberikan dukungan yang tepat waktu dan efektif kepada keluarga yang
membutuhkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
sumber daya, memperbaiki aksesibilitas program, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tim (Kurniawati & Ardiansyah, 2022; Susanti & Banuwa, 2021), serta
mempertimbangkan keragaman budaya dan bahasa agar program bisa lebih efektif
dalam mengurangi risiko stunting pada anak. Selain itu, juga perlu dilakukan upaya-
upaya untuk memotivasi keluarga untuk terlibat secara aktif dalam program dan
memprioritaskan kesehatan anak mereka. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan
keterlibatan dan kapasitas anggota tim dalam memberikan bimbingan serta dukungan
kepada keluarga, dengan fokus pada pendekatan gizi dan kesehatan anak untuk
mengurangi angka stunting di komunitas target.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 di balai
pertemuan Desa Lanto Jaya. Program ini melibatkan sebanyak 3 kader TPK (Tim
Pendamping Keluarga), 10 kader posyandu, dan 1 KPM Desa Lanto Jaya, 5 aparat
desa, 5 keluarga yang berisiko stunting, dan 3 mahasiswa.
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Evaluasi kegiatan

* Penyegaran Materi TPK

* Penyuluhan Stunting

* Pendampingan ke keluarga
berisiko stunting

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain adalah:
a. Survey lokasi, sasaran dan sosialisasi
Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan melakukan koordinasi dengan aparatur
Desa Lanto Jaya Kecamatan Poso Pesisir terkait waktu dan jenis kegiatan
pengabdian yang akan dilakukan. Selanjutnya tim pelaksana kegiatan
menyampaikan undangan kepada kader TPK (Tim Pendamping Keluarga), kader
posyandu, dan KPM Desa Lanto Jaya untuk dapat hadir dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.
b. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, pemberdayaan Tim Pendamping Keluarga melakukan
pendampingan pada ibu yang memiliki anak stunting dan berisiko stunting.
Beberapa materi yang disampaikan di antaranya adalah 1) metode penyuluhan
yang efektif kepada masyarakat tentang stunting, 2) penyegaran materi tentang Tim
Pendamping Keluarga, serta 3) melakukan surveilans kepada sasaran keluarga
berisiko stunting. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari membantu menyampaikan materi dengan leaflet hingga turut
dalam melakukan surveilans yang bertujuan untuk memantau dan mendata
keluarga berisiko stunting.
c. Evaluasi kegiatan
Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Lanto Jaya
berjalan dengan baik, kader TPK (Tim Pendamping Keluarga) antusias mengikuti
kegiatan transfer IPTEK tentang metode penyuluhan yang efektif kepada
masyarakat, penyegaran materi tentang Tim Pendamping Keluarga, dan melakukan
surveilans kepada sasaran keluarga berisiko stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 19 Mei 2023, telah dilaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat (pengabmas) yang berfokus pada dua topik penting, yaitu "Tim
Pendamping Keluarga" dan "Stunting". Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menghadapi isu-isu
penting terkait kesehatan dan perkembangan keluarga. Selain itu, juga dilakukan
evaluasi terhadap pelatihan yang telah dilakukan untuk mengukur peningkatan
keterampilan dari peserta.

Pada gambar 2, terlihat bahwa kegiatan ini mencakup penyampaian materi
tentang Tim Pendamping Keluarga. Tim Pendamping Keluarga adalah sebuah
kelompok yang bertugas untuk memberikan dukungan, panduan, dan pendampingan
bagi keluarga-keluarga yang membutuhkan, terutama dalam hal perencanaan
keluarga, perawatan kesehatan, dan pendidikan. Materi yang disampaikan
kemungkinan mencakup langkah-langkah penting dalam membentuk dan
menjalankan Tim Pendamping Keluarga, serta pentingnya peran mereka dalam
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meningkatkan kesejahteraan keluarga.

’. i - % v | V/ ) - " N l"
Gambar 2 Penyampaian materi tentang Tim Gambar 3 Penyampalan materi tentang
Pendamping Keluarga stunting

Peningkatan pengetahuan berbasis pelatihan dapat menggunakan berbagai
cara, seperti metode ceramah, diskusi, dan praktikum yang diberikan oleh tenaga
kesehatan kepada para kader. Peningkatan pengetahuan kader dapat dilakukan
dengan cara metode ceramah, simulasi dalam deteksi dini stunting menggunakan
metode smart chart, leaflet serta stimulasi tumbuh kembang anak (Damayanti, Astulti,
Istiana, Kusumawati, & Janah, 2023; Mediani, Nurhidayah, & Lukman, 2020;
Ramadhan Maradindo, Nurfatimah, & Hafld 2021)

Gambar 4 Diskusi dan Tanya Jawab Gma 5 Pengisian Post test

Gambar 3 menunjukkan bahwa juga dilakukan penyampaian materi tentang
stunting. Stunting merupakan masalah gizi kronis pada anak-anak yang ditandai
dengan pertumbuhan fisik yang terhambat. Penyuluhan tentang stunting penting
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai masalah ini dan
mengajarkan cara-cara mencegahnya. Materi yang disampaikan mungkin termasuk
informasi mengenai pentingnya gizi yang seimbang pada masa pertumbuhan anak
dan strategi pencegahan stunting (Ramadhan, Entoh, et al., 2022; Ramadhan,
Nurfatimah, et al., 2022).

Setelah kader mengikuti kegiatan pelatihan, kader bertanggungjawab
melakukan pendampingan pada ibu hamil dan ibu baduta yang stunting. Tim
Pendamping Keluarga (TPK) bertanggungjawab mendampingi ibu hamil sebanyak 3
orang dan ibu baduta yang stunting sebanyak 5 orang. Gambar 6 dan Gambar 7
menunjukkan kegiatan pendampingan ibu hamil dan ibu baduta selama 2 bulan.

Untuk mengurangi kejadian stunting pada anak, pencegahan stunting
sebaiknya dilakukan sejak awal kehamilan. Oleh karena itu, sangat penting bagi
pengurus TPK untuk mendampingi ibu hamil untuk mencegah stunting. Perilaku
sehari-hari ibu hamil terkait pencegahan stunting antara lain pemeriksaan ANC,
asupan zat besi, kebutuhan gizi, dan menghindari paparan asap rokok (Hafid et al.,
2022; Nurfatimah et al., 2021; Nurfatimah, Longgupa, & Ramadhan, 2022).
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Gambar 6 Surveilans ke keluarga berisiko Gambar 7 Pemberian Makanan Tambahan
stunting pada balita stunting oleh TPK

Sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan di 3 wilayah yang berbeda
yaitu, Sleman, Bengkulu, dan Kupang dengan metode edukasi, pelatihan, dan simulasi
menemukan bahwa kegiatan PKM melalui pelatihan pengukuran status gizi baduta
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil, ibu yang memiliki baduta, dan kader
posyandu sebagai khalayak sasaran (Isni & Dinni, 2020; Yuliantini, Debora, & Ludji,

2022)
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Gambar 8 Grafik Peningkatan pengetahuan hasil pelatihan

Gambar 8 menunjukkan grafik yang menggambarkan peningkatan
keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan dalam
kegiatan pengabmas ini. Grafik ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dari
pelatihan yang diberikan. Jika grafik menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan, hal ini dapat dianggap
sebagai indikator keberhasilan kegiatan pengabmas tersebut. Sebagian besar
responden sudah mendapatkan pengalaman tentang stunting baik berupa penyuluhan
ataupun pelatihan sehingga pengetahuan TPK sudah mumpuni untuk melaksanakan
perannya secara optimal dalam upaya pencegahan stunting.
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Pengetahuan menjadi sesuatu yang wajib dimiliki oleh seseorang karena
pengetahuan yang baik akan menjadikan seseorang memiliki sikap dan perilaku yang
positif. TPK (Tim Pendamping Keluarga) dalam menjalankan peran dan tugasnya
harus memiliki pemahaman mengenai metode sosialisasi yang efektif kepada
masyarakat, metode fasilitasi pelayanan rujukan dan alokasi pemberian bantuan sosial
kepada keluarga beresiko stunting dan yang mengalami stunting, serta metode
surveilans kepada sasaran keluarga berisiko stunting akan membantu TPK (Tim
Pendamping Keluarga) dalam menjalankan tugas dan perannya (Laili, Budi Permana
Putri, & Khusnul Rizki, 2022; Sari & Rahyanti, 2022). TPK (Tim Pendamping Keluarga
juga harus memiliki kemampuan teknologi digital yang cukup baik sehingga mampu
memberikan informasi dan edukasi terkait dengan aplikasi yang harus dimiliki oleh
calon pengantin.

Pengetahuan kader merupakan faktor penting yang paling berpengaruh
terhadap keterampilan dan peran kader dalam peningkatan pengetahuan kader untuk
memantau pertumbuhan anak dalam penggunaan buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak)
dan pemantauan status gizi serta kesehatan anak. Dalam proses perubahan perilaku
melalui kegiatan pendidikan atau pelatihan, sikap belum tentu terwujud dalam
praktek atau tindakan, sehingga masih sangat diperlukan kondisi tertentu yang
memungkinkan  kader mengalami perubahan sikap menjadi praktek/tindakan
(Yuliantini et al., 2022). Diharapkan dengan pengetahuan kader yang baik dapat
menularkannya kepada orang tua anak balita.

Keberhasilan program stunting dipengaruhi oleh banyak hal. Faktor lain yang
mempengaruhi, yaitu status kekayaan rumah tangga dan pendidikan orang tua,
merupakan kovariat tingkat rumah tangga yang secara signifikan berhubungan dengan
peningkatan risiko stunting (Mulyaningsih et al., 2021). Selain itu, intervensi berbasis
nutrisi untuk mengatasi stunting merupakan salah satu program kebijakan pemerintah.
Namun tim dukungan keluarga dan otoritas setempat juga harus memperhatikan
faktor lingkungan dan kondisi lapangan (Kureishy et al., 2017). Pengetahuan orang
tua yang baik terkait gizi seimbang dapat meningkatkan upaya pencegahan stunting
(Tadale, Ramadhan, & Nurfatimah, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap kader TPK tentang
pencegahan dan penanggulangan stunting. Seluruh sasaran (100%) didampingi dari
awal hingga akhir kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Model kegiatan
pemberdayaan TPK dan pendampingan ibu baduta dapat dilanjutkan dan
diimplementasikan di lokasi lain agar kader TPK mempunyai kemampuan dalam
mengedukasi Masyarakat. Untuk meningkatkan keberlanjutan, penting bagi pihak
terkait dan pemerintah desa untuk terus mendukung program ini secara aktif.
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